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Abstract: Biology learning in high school plays a crucial role in developing students' scientific
literacy, critical thinking skills, and environmental awareness. However, learning practices are
still dominated by conventional approaches that lack active student involvement. Therefore, an
integration of biology learning research theory and real-world practice is necessary. This study
aims to describe the implementation of biology teaching assistance, analyze its relationship with
biology learning research theory, and identify its implications for learning and the development
of prospective teacher competencies. The study used a qualitative descriptive approach and was
conducted at Mataram State Senior High School 10, with students in grades X-XII and biology
mentor teachers as subjects. Data were collected through reflections on teaching experiences,
learning observations, limited interviews, and documentation of the assistance work program.
Data were then analyzed using thematic analysis with source triangulation. The results showed
that the implementation of active learning, environmental utilization, and strengthening school
literacy improved student engagement, conceptual understanding, and scientific literacy. These
findings recommend optimizing teaching assistance as a strategy to improve the quality of
biology learning and strengthen the pedagogical competence of prospective teachers.

Keywords: Teaching Assistance, Biology Learning, Science Literacy, Active Learning, Learning
reflection

Abstrak: Asistensi mengajar merupakan bagian penting dalam pendidikan calon guru karena
menjadi sarana penerapan teori riset pembelajaran ke dalam praktik pembelajaran di sekolah.
Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran biologi selama
kegiatan asistensi mengajar di SMAN 10 Mataram serta menganalisis relevansinya dengan teori
dan hasil riset pembelajaran biologi. Penulisan artikel ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif berbasis studi kepustakaan yang dipadukan dengan refleksi pengalaman lapangan.
Data diperoleh dari pengalaman mengajar di kelas X, XI, dan XII serta pelaksanaan program
kerja asistensi mengajar yang meliputi apotek hidup, program satu sampah sebelum pulang,
pojok baca, dan lomba poster Hari Guru Nasional. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan
Problem Based Learning, inkuiri terbimbing, pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar, serta penguatan literasi sekolah mampu meningkatkan keaktifan belajar, pemahaman
konsep biologi, literasi sains, dan pembentukan karakter peduli lingkungan siswa. Temuan ini
menegaskan bahwa kegiatan asistensi mengajar memiliki relevansi yang kuat dengan teori riset
pembelajaran biologi dan berpotensi dikembangkan menjadi penelitian pembelajaran lanjutan.
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Pendahuluan

Pembelajaran biologi di jenjang Sekolah
Menengah Atas (SMA) memiliki peran strategis
dalam membangun literasi sains peserta didik, yaitu
kemampuan memahami konsep ilmiah,
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, serta
mengambil keputusan berbasis bukti ilmiah
(Rohmawati & Gayatri, 2020; Mulyani, 2024).
Pembelajaran biologi tidak hanya menekankan
penguasaan konsep tetapi juga pengembangan
keterampilan  berpikir  kritis, sikap ilmiah,
kreativitas, dan kepedulian terhadap lingkungan
sebagai bagian dari tuntutan pendidikan abad ke-21
(OECD, 2019; Mulyani, 2024). Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran biologi di
sekolah masih didominasi pendekatan ceramah dan
hafalan  sehingga  belum  optimal dalam
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi dan literasi sains siswa (Listiani, 2025;
Rohmawati & Gayatri, 2020).

Berbagai teori dan hasil riset pembelajaran
biologi merekomendasikan penerapan model
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-
centered  learning) sebagai solusi terhadap
permasalahan tersebut (Adha, 2024). Salah satu
model yang banyak digunakan adalah Problem Based
Learning (PBL), yang menempatkan masalah
kontekstual sebagai pemicu pembelajaran sehingga
mendorong siswa untuk berpikir kritis, bekerja
sama, dan mengaitkan konsep biologi dengan
situasi nyata (Adha, 2024; Zahra, 2025). Penelitian
Masela (2024) menunjukkan bahwa PBL efektif
meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar
biologi karena siswa terlibat aktif dalam proses
pemecahan masalah.

Model inkuiri terbimbing juga menjadi
pendekatan penting dalam pembelajaran biologi
karena memberikan pengalaman langsung kepada
siswa dalam menjalankan proses ilmiah, mulai dari
mengamati, merumuskan masalah, menyusun
hipotesis, hingga menarik kesimpulan berdasarkan
data (Sonia et al., 2023). Model ini terbukti mampu
meningkatkan keterampilan proses sains, berpikir
kritis, dan kemandirian belajar siswa Teori riset
pembelajaran biologi juga merekomendasikan
penerapan pembelajaran berbasis proyek (Project-
Based Learning) dan pembelajaran kontekstual, yang
menekankan keterkaitan antara materi biologi
dengan kehidupan nyata serta mendorong siswa
menghasilkan produk atau karya sebagai hasil
belajar (Listiani, 2025; Adha, 2024).

Kualitas pembelajaran biologi juga sangat
dipengaruhi oleh pemanfaatan lingkungan sebagai

sumber belajar. Lingkungan sekolah dapat
berfungsi sebagai laboratorium hidup yang
memungkinkan siswa melakukan pengamatan
langsung terhadap objek biologi, seperti tumbuhan,
ekosistem, dan keanekaragaman hayati
(Nurwidodo et al., 2022). Penelitian Muliana (2024)
menunjukkan bahwa pembelajaran biologi berbasis
lingkungan mampu meningkatkan aktivitas belajar,
pemahaman konsep, serta keterampilan
psikomotorik siswa. Penguatan literasi sekolah
melalui program pojok baca dan kegiatan literasi
terbukti berkontribusi positif terhadap peningkatan
minat baca dan literasi sains siswa apabila
dilaksanakan secara konsisten (Nurazizah, 2023;
Ahmad et al., 2024).

Meskipun berbagai model dan strategi
pembelajaran telah banyak diteliti, sebagian besar
penelitian masih berfokus pada pengujian
efektivitas model pembelajaran tertentu di kelas
sementara kajian yang menyoroti integrasi teori
riset pembelajaran dengan praktik nyata melalui
kegiatan asistensi mengajar calon guru masih relatif
terbatas (Listiani, 2025). Asistensi mengajar
merupakan bagian penting dalam pendidikan calon
guru karena menjadi wahana penerapan teori
pembelajaran, refleksi praktik mengajar, serta
sumber data autentik bagi pengembangan riset
pembelajaran (Rohmawati & Gayatri, 2020).
Terdapat gap penelitian terkait bagaimana kegiatan
asistensi mengajar dapat berfungsi sebagai media
integrasi antara teori riset pembelajaran biologi dan
praktik pembelajaran di sekolah.

Penelitian ini menggunakan kerangka teori
konstruktivisme, yang memandang bahwa
pengetahuan dibangun melalui pengalaman belajar
aktif dan interaksi dengan lingkungan didukung
oleh teori student-centered learning dan experiential
learning, yang menekankan pentingnya keterlibatan
langsung siswa dalam proses. Kerangka konseptual
penelitian ini memandang bahwa penerapan model
pembelajaran aktif (PBL, inkuiri terbimbing, dan
pembelajaran berbasis lingkungan) serta penguatan
literasi sekolah dalam kegiatan asistensi mengajar
akan berdampak pada peningkatan keaktifan
belajar, pemahaman konsep, literasi sains, dan
pembentukan karakter siswa.

Artikel ini  disusun  untuk  mengkaji
pelaksanaan asistensi mengajar di SMAN 10 Mataram
sebagai bentuk integrasi teori riset pembelajaran
biologi dengan praktik pembelajaran di sekolah,
sekaligus sebagai refleksi empiris yang berpotensi
dikembangkan menjadi penelitian pembelajaran
biologi di masa mendatang.

254



Journal of Classroom Action Research

Februari 2026, Volume 8 Nomor 1, 253-261

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif  kualitatif ~dengan tujuan untuk
menggambarkan dan menganalisis pelaksanaan
pembelajaran biologi selama kegiatan asistensi
mengajar serta relevansinya dengan teori dan hasil
riset pembelajaran biologi. Pendekatan ini dipilih
karena memungkinkan peneliti memahami
fenomena  pembelajaran  secara  mendalam
berdasarkan pengalaman nyata di lapangan serta

refleksi terhadap praktik pembelajaran yang
dilakukan.
Penelitian dilaksanakan di SMAN 10

Mataram. Sekolah ini memiliki fasilitas pendukung
pembelajaran  biologi berupa ruang kelas,
laboratorium biologi, serta lingkungan sekolah yang
dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar
kontekstual. Subjek penelitian meliputi peserta
didik kelas X, XI, dan XII yang terlibat dalam
kegiatan pembelajaran biologi selama asistensi
mengajar. Peserta didik memiliki latar belakang
akademik yang heterogen sehingga memungkinkan
penerapan berbagai model pembelajaran aktif.
Penelitian ini juga melibatkan guru pamong biologi
sebagai pendamping kegiatan asistensi mengajar,
yang berperan dalam memberikan arahan,
supervisi, serta evaluasi terhadap proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh mahasiswa
asistensi.

Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan beberapa teknik untuk memperoleh
data yang komprehensif. Teknik utama yang
digunakan adalah refleksi pengalaman mengajar,
yang dilakukan secara sistematis melalui
pencatatan kegiatan pembelajaran, respons siswa,
serta kendala dan keberhasilan selama proses
asistensi mengajar. Data juga dikumpulkan melalui
observasi  pembelajaran, yaitu pengamatan
langsung terhadap aktivitas siswa, interaksi guru
dan siswa, serta penerapan model pembelajaran
biologi di kelas. Teknik wawancara terbatas
dilakukan dengan guru pamong untuk memperoleh
informasi mengenai efektivitas pembelajaran,
karakteristik siswa, serta kesesuaian strategi
pembelajaran dengan kondisi sekolah. Data
pendukung lainnya diperoleh melalui dokumentasi,
berupa perangkat pembelajaran, foto kegiatan
pembelajaran, dan dokumentasi program kerja
asistensi mengajar seperti apotek hidup, pojok baca,
satu sampah sebelum pulang, dan lomba poster
Hari Guru Nasional.

Analisis data dilakukan secara deskriptif-
analitis menggunakan analisis tematik. Data yang

telah dikumpulkan terlebih dahulu direduksi
dengan cara memilah informasi yang relevan
dengan tujuan penelitian, kemudian
dikelompokkan ke dalam tema-tema utama, seperti
penerapan model pembelajaran, keaktifan siswa,
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar,
dan penguatan literasi sekolah. Selanjutnya, tema-
tema tersebut dianalisis dengan mengaitkannya
pada teori dan hasil riset pembelajaran biologi yang
relevan. Proses analisis juga melibatkan triangulasi
data untuk memastikan konsistensi temuan dari
berbagai sumber, sehingga hasil analisis dapat
menggambarkan keterkaitan antara teori riset
pembelajaran dan praktik asistensi mengajar secara
sistematis dan logis.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan asistensi mengajar di SMAN 10
Mataram memberikan bukti empiris bahwa teori riset
pembelajaran biologi dapat diimplementasikan secara
nyata dalam konteks pembelajaran di sekolah
menengah. Berdasarkan hasil observasi, refleksi, dan
dokumentasi selama asistensi mengajar, pembelajaran
yang dirancang dengan pendekatan aktif, kontekstual,
dan  berbasis pengalaman langsung mampu
menciptakan proses belajar yang lebih bermakna. Siswa
tidak hanya berperan sebagai penerima informasi tetapi
terlibat secara aktif dalam membangun pengetahuan
melalui interaksi, diskusi, dan pengalaman langsung.
Temuan ini memperkuat pandangan bahwa efektivitas
pembelajaran  biologi sangat dipengaruhi oleh
kesesuaian antara strategi pembelajaran, karakteristik
materi, dan kebutuhan peserta didik (Rohmawati &
Gayatri, 2020; Mulyani, 2024).

a. Implementasi Problem Based Learning dalam
Pembelajaran Biologi
Penerapan Problem Based Learning (PBL) pada
pembelajaran biologi kelas X ditunjukkan pada
(Gambar 1) dilakukan dengan mengangkat
permasalahan nyata yang dekat dengan kehidupan
siswa, seperti isu kebersihan lingkungan sekolah,
pengelolaan sampah, dan pemanfaatan tanaman di
sekitar sekolah. Masalah-masalah tersebut berfungsi
sebagai pemicu belajar yang mendorong siswa untuk
berpikir kritis, berdiskusi, dan mengaitkan konsep
biologi dengan situasi nyata. Hasil observasi
menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif dalam
mengemukakan pendapat dan berani
menyampaikan solusi berdasarkan konsep yang
telah dipelajari (Juniar, 2025). Seorang siswa
menyatakan bahwa “diskusi kelompok membuat kami
lebih berani berbicara dan memahami materi”.
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Gambar 1. Pelaksanaan pembelajaran biologi
berbasis Problem Based Learning (PBL) di kelas X
SMA Negeri 10 Mataram.

Secara teoretis temuan ini sejalan dengan
pandangan konstruktivisme yang menekankan
bahwa pengetahuan dibangun melalui proses aktif
dan pengalaman bermakna. Penelitian Adha (2024)
menyatakan bahwa PBL efektif meningkatkan
pemahaman konsep biologi karena siswa terlibat
langsung dalam proses pemecahan masalah.
Temuan lapangan juga menunjukkan bahwa tidak
semua siswa langsung mampu beradaptasi dengan
pola pembelajaran berbasis masalah. Beberapa siswa
masih menunjukkan ketergantungan pada arahan
guru, terutama pada tahap awal identifikasi masalah.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun PBL
direkomendasikan secara teoretis, penerapannya
memerlukan proses pembiasaan dan scaffolding
yang berkelanjutan agar seluruh siswa dapat terlibat
secara optimal (Irwan,2025).

. Penerapan Inkuiri Terbimbing untuk
Mengembangkan Keterampilan Proses Sains

Pada pembelajaran biologi kelas XI, penerapan
model inkuiri terbimbing ditunjukkan pada (Gambar
2) memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengalami langsung tahapan proses ilmiah, mulai
dari mengamati fenomena biologis, merumuskan
pertanyaan, mengumpulkan data, hingga menarik
kesimpulan. Observasi menunjukkan bahwa siswa
menjadi lebih teliti dalam melakukan pengamatan
dan lebih sistematis dalam mencatat data (Falentina
2021). Guru pamong menyampaikan bahwa “siswa
terlihat lebih serius dan fokus ketika melakukan
pengamatan langsung dibandingkan saat pembelajaran
biasa” (Gambar 3).

Gambar 2. Aktivitas siswa dalam melakukan
pengamatan dan pengumpulan data pada
pembelajaran biologi berbasis inkuiri terbimbing di
kelas XI SMA Negeri 10 Mataram.

pamong mata pelajaran Biologi

Temuan ini konsisten dengan teori riset
pembelajaran biologi yang menekankan pentingnya
pengalaman langsung dalam mengembangkan
keterampilan proses sains (Suryaningsing, 2017).
Penelitian Sonia et al. (2023) menegaskan bahwa
inkuiri ~ terbimbing  mampu  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, sikap ilmiah, dan
kemandirian belajar siswa. Praktiknya ditemukan
kendala berupa keterbatasan waktu dan variasi
kemampuan siswa, sehingga tidak semua tahapan
inkuiri dapat dilakukan secara mendalam. Hal ini
menunjukkan  bahwa  implementasi  inkuiri
terbimbing perlu disesuaikan dengan kondisi kelas
dan alokasi waktu agar tetap efektif (Afiyah &
Zulkarnaen, 2025).

c. Penguatan Literasi Sains pada Pembelajaran Kelas

XII

Pembelajaran biologi di kelas XII difokuskan
pada penguatan literasi sains melalui diskusi isu-isu
biologi kontemporer dan latihan soal berbasis
penalaran ilmiah ditunjukkan pada (Gambar 4).
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Pendekatan ini bertujuan membantu siswa
memahami bahwa konsep biologi memiliki
keterkaitan  langsung dengan permasalahan
kehidupan nyata. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa siswa lebih mampu mengaitkan konsep
biologi dengan isu kesehatan dan lingkungan, serta
lebih terlatih dalam menjawab soal yang menuntut
penalaran ilmiah (Nursyada et al., 2025) Seorang
siswa menyatakan bahwa “soal-soal yang dikaitkan
dengan kehidupan nyata membuat kami lebih paham
manfaat belajar biologi”.

Gambar 4. Pembelajaran biologi di kelas XII melalui
diskusi isu-isu biologi kontemporer dan latihan soal
berbasis penalaran ilmiah di SMA Negeri 10
Mataram.

Temuan ini mendukung  pandangan
Rohmawati dan Gayatri (2020) serta Mulyani (2024)
yang menekankan pentingnya literasi sains dalam
pembelajaran biologi ditemukan bahwa sebagian
siswa masih kesulitan menyusun argumen ilmiah
secara tertulis, yang menunjukkan bahwa penguatan
literasi sains memerlukan latihan yang berkelanjutan
dan terstruktur.

. Kontribusi Program Kerja Asistensi Mengajar
terhadap Pembelajaran Biologi

Program kerja asistensi mengajar memberikan
kontribusi signifikan ~ dalam  mendukung
pembelajaran biologi yang kontekstual dan berbasis
pengalaman. Program apotek hidup memungkinkan
siswa berinteraksi langsung dengan objek biologi
sehingga memperkuat pembelajaran berbasis
lingkungan. Program satu sampah sebelum pulang
menanamkan nilai kepedulian lingkungan melalui
tindakan nyata, sementara lomba poster dan pojok
baca mendukung penguatan literasi sains dan
kreativitas siswa. Meskipun demikian, kendala yang
ditemukan meliputi keterbatasan sarana, waktu, dan
konsistensi  pelaksanaan  program. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan program kerja

memerlukan dukungan berkelanjutan dari seluruh
warga sekolah (Ridwan dan Rukayah, 2025).
1) Program Apotek Hidup sebagai Sarana
Pembelajaran Biologi Berbasis Lingkungan
Program apotek hidup berfungsi sebagai
laboratorium hidup yang memungkinkan siswa
berinteraksi langsung dengan objek biologi di
lingkungan sekolah. Melalui program ini, siswa
dapat mengamati berbagai jenis tumbuhan obat,
mempelajari ciri morfologi dan fungsi bagian
tumbuhan, serta memahami manfaat tumbuhan
bagi kesehatan dan kehidupan sehari-hari. Proses
pembelajaran yang melibatkan pengamatan
langsung terhadap tumbuhan obat tersebut,
sebagaimana ditunjukkan pada (Gambar 5),
menjadikan lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar yang autentik dan kontekstual. Dengan
demikian, pembelajaran biologi tidak hanya
berlangsung di dalam kelas, tetapi juga di luar
kelas, serta mampu menumbuhkan sikap peduli
lingkungan, rasa ingin tahu, dan kesadaran siswa
akan pentingnya keanekaragaman hayati dan
pemanfaatannya secara berkelanjutan
(Isra hldayatullah et ul 2025)

Gambar 5. Pemanfaatan apotek hidup sebagai
sumber belajar biologi di SMA Negeri 10
Mataram.

Pelaksanaan program apotek hidup
menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih
antusias dan aktif dalam pembelajaran, karena
mereka terlibat langsung dalam kegiatan
pengamatan dan perawatan tanaman.
Pembelajaran berbasis lingkungan seperti ini
sejalan dengan teori konstruktivisme yang
menekankan bahwa pengetahuan dibangun
melalui pengalaman langsung. Penelitian
Nurwidodo et al. (2022) menyatakan bahwa
pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar biologi mampu meningkatkan aktivitas
belajar dan pemahaman konsep siswa. Muliana
(2024) juga menegaskan bahwa pembelajaran

biologi berbasis lingkungan dapat meningkatkan
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2)

keterampilan proses sains serta kepedulian siswa
terhadap lingkungan.

Selain mendukung ranah kognitif, program
apotek  hidup juga Dberkontribusi pada
pengembangan ranah afektif dan psikomotorik
siswa. Siswa dilatih untuk merawat tanaman,
menjaga kebersihan lingkungan, serta memahami
pentingnya  keanekaragaman  hayati dan
pelestarian lingkungan hidup. Dengan demikian,
program apotek hidup mendukung pembelajaran
biologi yang holistik dan berkelanjutan (Hasanah
et al., 2025)

Program Satu Sampah Sebelum Pulang sebagai
Penguatan Sikap Peduli Lingkungan

Program satu sampah sebelum pulang
ditunjukkan pada (Gambar 6) merupakan
kegiatan sederhana yang bertujuan menanamkan
kebiasaan peduli lingkungan dan menumbuhkan
rasa tanggung jawab siswa terhadap kebersihan
sekolah. Setiap siswa diwajibkan mengambil
minimal satu sampah sebelum meninggalkan
lingkungan sekolah sebagai bentuk partisipasi
aktif dalam menjaga kebersihan. Pelaksanaan
kegiatan tersebut, sebagaimana ditunjukkan pada
(Gambar 5), memiliki relevansi yang kuat dengan
materi biologi, khususnya pada topik ekosistem,
pencemaran lingkungan, dan pelestarian
lingkungan hidup. Melalui kegiatan ini, siswa
tidak hanya memahami konsep secara teoritis,
tetapi juga  menginternalisasi  nilai-nilai
kepedulian lingkungan melalui tindakan nyata
dalam kehidupan sehari-hari ( Zaﬂfa et al., 2025).

Gambar 6. Pelaksanaan program satu sampah
sebelum pulang sebagai upaya penanaman

kepedulian lingkungan siswa di SMA Negeri 10
Mataram.

Hasil pelaksanaan program menunjukkan
bahwa siswa menjadi lebih sadar akan
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan
memahami  dampak  sampah  terhadap
keseimbangan ekosistem. Pembiasaan perilaku
positif ini sejalan dengan tujuan pembelajaran

3)

biologi yang tidak hanya menekankan
penguasaan konsep, tetapi juga pembentukan
sikap dan perilaku ramah lingkungan. Hal ini
sejalan dengan pandangan Mulyani (2024) yang
menyatakan bahwa pembelajaran biologi perlu
diarahkan pada pembentukan literasi sains dan
kepedulian lingkungan siswa melalui kegiatan
nyata dan berkelanjutan.

Program satu sampah sebelum pulang juga
mendukung penerapan pendidikan karakter
dalam pembelajaran biologi. Melalui kegiatan ini,
siswa belajar tentang tanggung jawab, disiplin,
dan kepedulian terhadap lingkungan, yang
merupakan bagian penting dari tujuan
pendidikan sains abad ke-21.

Program Lomba Poster Hari Guru Nasional
sebagai Pengembangan Kreativitas dan Literasi
Sains

Lomba poster dalam rangka Hari Guru
Nasional ditunjukkan pada (Gambar 7)
merupakan program kerja yang bertujuan
mengembangkan kreativitas siswa sekaligus
memperkuat literasi sains dan nilainilai
pendidikan. Siswa diminta untuk menuangkan
gagasan mereka tentang pendidikan, lingkungan,
atau peran guru melalui media visual berupa
poster. Proses perancangan dan penyajian poster
oleh siswa, sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 6, mendorong siswa  untuk
mengintegrasikan pengetahuan biologi dengan
keterampilan berpikir kreatif dan kemampuan
komunikasi visual. Melalui kegiatan ini, siswa
tidak hanya mengembangkan kreativitas, tetapi
juga dilatih untuk menyampaikan pesan ilmiah
secara efektif dan menarik (Fatmaryanti &
Ramawati, 2024).

Gambar 7. Kegiatan lomba poster Hari Guru
Nasional sebagai sarana pengembangan
kreativitas dan literasi sains siswa di SMA
Negeri 10 Mataram.
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4)

Pelaksanaan lomba poster menunjukkan
bahwa siswa mampu menyampaikan pesanpesan
ilmiah dan nilai pendidikan secara kreatif dan
komunikatif. Kegiatan ini sejalan dengan prinsip
pembelajaran berbasis proyek yang
direkomendasikan dalam teori riset
pembelajaran, di mana siswa dilibatkan secara
aktif dalam menghasilkan produk pembelajaran.
Pembelajaran berbasis proyek terbukti mampu
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi dan kreativitas siswa (Adha, 2024; Listiani,
2025).

Lomba poster juga mengintegrasikan ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam
pembelajaran  biologi. Siswa tidak hanya
memahami konsep, tetapi juga mengekspresikan
sikap dan nilai melalui karya visual. Dengan
demikian, lomba poster Hari Guru Nasional
berkontribusi pada pembelajaran biologi yang
bermakna dan berorientasi pada pengembangan
karakter (Sabrina & Hasan, 2023)

Program Pojok Baca sebagai Pendukung Literasi
Sains dalam Pembelajaran Biologi

Program pojok baca merupakan bagian
dari gerakan literasi sekolah yang berperan
penting dalam mendukung pembelajaran biologi.
Pojok baca menyediakan berbagai bahan bacaan
yang relevan dengan materi biologi dan
lingkungan sehingga mendorong siswa untuk
membaca secara mandiri dan memperluas
wawasan mereka. Pemanfaatan pojok baca oleh
siswa, sebagaimana ditunjukkan pada (Gambar
8), membantu mereka memperoleh informasi
tambahan yang mendukung pemahaman konsep
biologi yang dipelajari di kelas. Melalui kegiatan
membaca ini, siswa tidak hanya meningkatkan
literasi sains, tetapi juga mengembangkan
kebiasaan belajar mandiri dan kemampuan
memahami informasi ilmiah secara lebih
mendalam Sulalmah et al 2023; Rahavyu, 2023

Gambar 8. Pemanfaatan pojok baca sebagai
sarana peningkatan literasi sains dalam
pembelajaran biologi di SMA Negeri 10

Mataram.

Hasil pelaksanaan program pojok baca
menunjukkan peningkatan minat baca siswa serta
kemampuan mereka dalam memahami dan
mengaitkan informasi ilmiah dari berbagai
sumber. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Nurazizah (2023) yang menyatakan bahwa pojok
baca efektif dalam meningkatkan minat baca
siswa apabila dikelola secara konsisten. Ahmad et
al. (2024) juga menegaskan bahwa program
literasi sekolah berpengaruh positif terhadap
peningkatan literasi siswa, termasuk literasi sains.

Pojok baca dalam konteks pembelajaran
biologi, mendukung pengembangan kemandirian
belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa.
Siswa didorong untuk mencari, membaca, dan
menganalisis informasi secara mandiri, sehingga
pembelajaran biologi tidak hanya bergantung
pada penjelasan guru di kelas, tetapi juga pada
eksplorasi siswa terhadap sumber belajar tertulis
(Lestari & Isnasywa, 2026).

5) Implikasi Program Kerja terhadap Pembelajarn
Biologi
Keempat program kerja asistensi mengajar
tersebut menunjukkan kontribusi yang signifikan
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran
biologi di SMAN 10 Mataram. Program apotek
hidup, satu sampah sebelum pulang, lomba
poster Hari Guru Nasional, dan pojok baca saling
melengkapi dalam mendukung pembelajaran
biologi yang kontekstual, berbasis pengalaman,
dan berorientasi pada penguatan literasi sains
serta karakter siswa. Jika dikaji lebih lanjut,
programprogram ini memiliki potensi besar
untuk dikembangkan menjadi objek penelitian
pembelajaran, seperti penelitian tindakan kelas
atau penelitian deskriptif, yang berkontribusi
pada pengembangan teori dan praktik
pembelajaran biologi ( Fuadi, 2022)

e. Relevansi Pengalaman Asistensi Mengajar dengan

Teori Riset Pembelajaran

Pengalaman asistensi mengajar menunjukkan
bahwa teori riset pembelajaran biologi tidak bersifat
abstrak, tetapi dapat diimplementasikan secara
kontekstual di sekolah. Mahasiswa calon guru
memperoleh  pengalaman  reflektif = dalam
menerapkan teori, mengidentifikasi kendala, dan
menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kondisi
nyata. Temuan ini menegaskan bahwa asistensi
mengajar berperan sebagai laboratorium alami bagi
pengembangan riset pembelajaran dan kompetensi
pedagogik calon guru (Listiani, 2025). Melalui
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dokumentasi dan analisis yang sistematis,
pengalaman ini berpotensi dikembangkan menjadi
penelitian pembelajaran yang berkontribusi pada
penguatan teori dan praktik pembelajaran biologi
(Purba et al., 2025).

Kesimpulan

Kegiatan asistensi mengajar di SMAN 10
Mataram menunjukkan bahwa integrasi teori riset
pembelajaran biologi dengan praktik pembelajaran di
sekolah dapat meningkatkan keaktifan siswa,
pemahaman konsep, literasi sains, dan karakter peduli
lingkungan melalui penerapan model pembelajaran
aktif serta program kerja berbasis literasi dan
lingkungan. Asistensi mengajar juga berperan sebagai
sarana reflektif yang mendukung pengembangan
kompetensi pedagogik dan kemampuan riset calon
guru. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada durasi
pelaksanaan, ruang lingkup yang terbatas pada satu
sekolah, serta penggunaan data kualitatif, sehingga hasil
penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas.
penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan
lebih banyak sekolah, waktu penelitian yang lebih
panjang, serta pendekatan metodologis yang lebih
beragam. Sekolah lain dapat mengadaptasi model
pembelajaran aktif dan program berbasis lingkungan
secara kontekstual sesuai dengan karakteristik peserta
didik dan kondisi sekolah (Sembiring et al., 2025).
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